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Gapoktan Sinamar Sungai lehdm_, Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota

tahun antara schelum adanya bantuan pendanaan PUAP tahun 2009 (pra PUAP) dan
setelah adanva hantuan nendanaan PLIAD tahun 2010 (masa PITAPL Peneliting

dilakukan selama dua bulan terhitung dari bulan Juni 2010 sampai d{_]'lf':il'l bulan J Lil!
2010, Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pelaksanaan program PUAP
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di Cranaltan Rinamar: () membandinokan bematan negahatant nadi gawah angoota
Gapoktan Sinamar antara pra PUAP dan pada masa PUAP: dan (3) membandingkan
pendapatan dan keuntungan petani padi sawah antara pra PUAP dan masa PUAP.

Penelitian ini mencensus echirnh anpoota Gapolidan vane mendapat hantuan
tambahan dana PUATP sektor padi sawah sebanyak 15 orang. Variabel vang diamati
adalah {a) prolil Gapoktan Sinamar (b) penvaluran dana PUATP; dan (¢) jumlah kredit
vana diterima aleh natani hiava total nendanatan certa benantonoan netani, Data-data
vang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kegiatan usahatan anggota Gapoktan
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pengeunaan hibit setelah mendapat bantuan dana [I AP lcuhp'tt pubeduan ‘:.-.,t-:,lah
mendapat bantuan dana PUAP, petani sudah memakai benih vang bersertilikat,
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statistik. belum terdapat perbedaan yang signifikan antara }'}Lﬁddpdlriﬂ dan
keuntungan vang diterima petani pada pra PUAP dan masa PUAP, karena lahan
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sosial vaitu penyvedia tambahan mndal bagi petani schmggﬂ petant mendapat bantuan

dalam hal penyediaan modal untuk kegiatan usahataninya dan untuk memenuhi
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untuk membagi hasil panen untuk biaya usahatani dengan kehutuhan sehari-hari.
Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada pemerintah
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kepada petand jupa ml:-.mbcr[ penyuluhan tentang informasi teknologi dan inovasi di
bidang pertanian. Pemerintab hendaknya juga melakukan pengawasan terhadap
kematan psshatant penerime dana PLIAP fidak hantd mepilai keberhasilan spaty

: anya menilai keberhasilan suate
program dari pengembalian kredit di LKM-A saja.
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1.1.  Latar Belakang

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2007 jumlah
penduduk miskin tercatat 37.2 juta jiwa. Sekitar 63.4 % dari jumlah tersebut
berada di perdesaan dengan mata pencaharian utama di sektor pertanian dan 80 %
berada pada skala usaha mikro yang memiliki luas lahan Iehib kecil dari 0.3 ha.
Kemiskinan  di  perdesaan  merupakan  masalah  pokok  nasional  yang
penangeulangannya tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam
pelaksanaan pembangunan keselahteraan sosial. Oleh karena itu pembangunan
ekonomi nasional berbasis pertanian dan perdesaan secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada pengurangan penduduk miskin (Departemen
Pertanian, 2008},

Pembangunan sering diartikan pada pertumbuhan dan perubahan, Jadi
pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi pertumbuhan
sektor pertanian vang tinggi dan sekaligus terjadi perubahan masyarakat tani dari
vang kurang baik menjadi lebih haik (Dr. Soekartawi. 1994).

Menurut Soemodiningrat (1996), keberhasilan pelaksanaan pembangunan
ditentukan oleh kemampuan masvarakat untuk menciptakan surplus atau tabungan
vang ditentukan oleh potensi sumber dayva alam. sumber dava manusia. dan
modal, Ketiga sumberdaya itu dalam kuantitas tertentu harus cukup tersedia untuk
menunjang kelangsungan pertanian. Scjalan dengan itu. Departemen Pertanian
telah merintis dan melakukan pola pembangunan pertanian melalui pemberdayaan
masvarakat dengan memfokuskan pada penguatan modal usaha kelompok tani.

Sektor pertanian di Indonesia dianggap penting terlebih dari peranan
sektor pertanian terhadap penvediaan lapangan Kerja, penvediaan  pangar.
penyvumbang devisa negara melalui ekspor dan sebagainya. Dalam pertanian
tanaman pangan di Indonesia terdapat urutan komoditas menurut kepentingannya
(Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pertanian, 1990:8).

Untuk mendukung pembangunan tersebut maka peran pemerintah vang

dapat dilakukan antara lain melalui : (1) fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana




fisik vang difokuskan pada pemenuban kebutuhan publik untuk mendukung
scklor pertanian serta lingkungan usaha secara luas: (2) lasilitasi dalam rangka
percepatan  pembangunan di wilayah: (3) fasilitasi untuk terciptanya iklim yang
kondusil bagi perkembangan Kreativitas dan kegiatan ckonomi masyarakat seria
merangsang tumbuhnya investasi masvarakat dan dunia usaha: (4) pencrapan
berbagai  pola pemberdayaan masyarakal pelaku  pembangunan  pertanian
{ Departemen Pertanian, 2007).

Pembangunan ekonomi dacrah yang tangguh dan berkeadilan  juga
merupakan komitmen dan upaya Pemerintah Dacrah bersama masyarakat dalam
memajukan perekonomian di Sumatera Barat dengan sasaran pertumbuhan 6-7 %o
pertahun melalui penurunan angka kemiskinan dan pengangguran. Pertanian
mempunyai peran vang sangat stralegis dalam pembangunan dacrah Sumatera
Barat. terutama terhadap peningkatan ketahanan pangan. pembentukan PDREB.
penyediaan kesempatan kerja dan lapangan usaha. Hal ini, sesuai dengan tujuan
umum pembangunan pertanian yang diarahkan kepada @ (1) peningkatan produksi
untuk  memantapkan ketersediaan pangan guna memenuhi kebutuhan  pokok
masvarakat dari segi jumlah, kualitas, dan harga terjangkau: (2) peningkatan
pendapatan petani dengan mengembangkan sistem usahatani vang berwawasan
agribisnis agar mampu menghasilkan produk yang berkualitas, beproduktivitas
tinggi dan efisien.

Dalam pencapaian hal terscbut di atas, diperlukan penyediaan dukungan
dan pendampingan usaha berkelanjutan secara terpadu dan spesifik, salah satunya
melalui Program Pembangunan Jangka Menengah (2005-2009), salah satunya
Program  Nasional ~ Pemberdayaan — Masyarakat  Mandiri  (FNPM-M).
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) yang dilaksanakan oleh
Departemen Pertanian pada tahun 2008 dilakukan secara terintegrasi dengan
program PNPM-Mandiri yang fokus pada pembangunan pertanian perdesaan
{Departemen Pertanian, 2008).

Program PUAP salah satu program pemberdayaan masyarakat perdesaan
melalui pemberian dana bantsan penguatan modal. Hal ini dilakukan pemerintah

karena berdasarkan umpan balik dari bawah, masalah utama dalam menjalankan

usaha ekonomi terutama dalam sistem usaha agribisnis. sulitnya masyarakatl




3.1, Kesimpulan
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Gapoktan Sinamar berdiri pada tanggal 25 Mei 2007, Gapokian Sinamar
terdiri dari 12 kelompok tant. Proses sosialisasi tentane pengeunaan dana
sampai proses pengontrolan dana sudah  dilakukan oleh Gapokian,
Angeota Gapoktan dan pengurus, sudah menjalankan fungsinya masing-

masing,

. Adanva bantuan pendanaan PUAP oleh pemerintah, tidak mempengaruhi

kegiatan usahatani yang dilakukan oleh petant. mulai dari pengolahan,
penanaman, pemeliharaan dan panen. Kegiatan usahatant petani anggota
sebelum dan sesudah menerima dana bantuan PUADP sama. Begitu juga
dengan penggunaan teknologis tidak ada perbedaan antara petani schelum
menerima dana PUAP dan setelah menerima dana PUAP, Hanyva hanva
dalam penggunaan bibit, sebelum menerima bantuan dana PUAP 76%
petani responden menggunakan bibit vang belum bersertifikat dan setelah
mendapat bantuan dana PUAP dan bereabung di Gapoktan. 100% petani
responden menggunakan bibit vang bersertifikat,

Setelah adanva hantoan dana PLTAP tidak terdanat !'_mrl_'uf-rl;'-mn E‘\F‘!‘lﬂi!!"i:ﬂﬂﬂ

dan keuntungan vang signifikan antara petani pra PUAP dan petani masa
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petani mendapat bantuan dalam hal penyediaan modal untuk kegiatan
nsahataninus dan ootk memennhi kebutshannea Seheliom adaoua
hantuan pendanaan PUAP. petani merasa kesulitan untuk membagi-bagi

hasil panen sebelumnva dengan kebutuhan sehari-hari.

5.2. Saran

Adapun saran yang diberikan penulis terhadap penclitian ini adalah :

kepada pemerintah, yang memberikan bantuan kepada petani. hendaknya

disamping memberikan bantuan modal. juga memberikan penyvuluhan/

informasi-informasi terbaru mengenai peningkatan kegiatan usahatani dan
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